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ABSTRAK

Saponin adalah senyawa glikosida yang ditemukan dalam berbagai tanaman dalam bentuk glikosida
triterpenoid dan glikosida steroid yang dikenal memiliki aktivitas biologis yang beragam, termasuk sebagai
agen anti-inflammatory. Kajian literatur ini bertujuan untuk mengkaji bioaktivitas saponin, terutama sebagai
anti-inflammatory atau antiinflamasi. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah narrative literature
review yang mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur terkait bioaktivitas saponin sebagai
anti-inflammatory atau antiinflamasi. Saponin dapat menghambat biosintesis mediator inflamasi dan
meningkatkan stabilitas membran sel, yang berkontribusi pada efek antiinflamasi. Dalam membuktikan
aktivitas saponin sebagai antiinflamasi, saponin akan diuji in vivo dengan model hewan dan uji in vitro
menggunakan kultur sel. Hasil menunjukkan bahwa saponin efektif dalam mengurangi edema dan kerusakan
jaringan yang diinduksi inflamasi. Kajian ini menekankan pentingnya penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi sumber saponin yang paling efektif dan potensi penggunaannya dalam terapi inflamasi.

Kata Kunci: Saponin, Antiinflamasi, Bioaktivitas Saponin

PENDAHULUAN

Saponin merupakan senyawa glikosida yang banyak ditemukan dalam berbagai jenis tanaman,
termasuk tanaman herbal dan pangan. Senyawa ini dikenal memiliki beragam aktivitas biologis yang
menarik, termasuk sebagai antiinflamasi [1]. Senyawa ini sering digunakan dalam pengobatan
tradisional dan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agen terapeutik [2]. Selain itu, sifat
amphilic saponin memungkinkannya berinteraksi dengan membran sel dan berpotensi sebagai agen
terapeutik. Saponin menunjukkan bahwa senyawa ini tidak hanya melakukan aktivitas inflamasi
tetapi juga melakukan berbagai aktivitas biologis lainnya, seperti antimikroba, antitumor, dan
imunomodulasi [3]. Dalam kajian literatur ini, sumber saponin paling umum berasal dari berbagai
tanaman obat, yang memiliki sejarah panjang dalam pengobatan tradisional. Beberapa spesies kaya
akan saponin meliputi Schwenkia americana, Asparagus africanus, Dichrostachys cinerea, Ficus
iteophylla, dan Indigofera pulchra [4]. Sumber saponin dapat ditemukan pada berbagai spesies
tumbuhan, termasuk Lonicera japonica dan Madhuca longifolia. Lonicera japonica mengandung
saponin yang memiliki efek antiinflamasi, yang diidentifikasi melalui pengujian aktivitas biologi [5].

Kemampuan saponin untuk memodulasi respons imun dan mengurangi proses peradangan
dalam tubuh membuatnya memiliki potensi sebagai agen antiinflamasi yang efektif. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa saponin dapat menghambat biosintesis mediator inflamasi seperti
prostaglandin dan leukotrien, serta mengurangi permeabilitas kapiler yang sering meningkat selama
kondisi inflamasi [6]. Misalnya, ekstrak saponin dari /lex pubescens telah terbukti memiliki efek
analgesik dan antiinflamasi yang signifikan dalam uji coba hewan [7]. Di sisi lain, saponin memiliki
kemampuan untuk membantu mempertahankan stabilitas membran sel darah merah, yang merupakan
indikator penting dari aktivitas antiinflamasi. Untuk mengukur efek antiinflamasi saponin, berbagai
teknik telah digunakan, salah satunya adalah dengan menguji stabilitas membran sel darah merah
dengan menginduksi hipotonis [8]. Saponin menarik untuk digunakan dalam pengembangan terapi
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baru untuk peradangan karena kemampuan mereka untuk memodulasi sistem imun dan mencegah
biosintesis mediator inflamasi. Dengan meningkatnya ketertarikan terhadap pengobatan herbal,
pemahaman tentang bioaktivitas saponin, terutama sebagai agen antiinflamasi, menjadi semakin
penting [9]. Dengan demikian, kajian ini menekankan eksplorasi potensi saponin sebagai alternatif
pengobatan untuk kondisi inflamasi, serta mengidentifikasi sumber dan jenis saponin yang dapat
memanfaatkan potensi bioaktivitas saponin sebagai antiinflamasi.

METODE

Kajian literatur ini menggunakan narrative literature review yang bertujuan untuk memberikan
gambaran umum terkait bioaktivitas saponin sebagai antiinflammatory. Pencarian data dilakukan
dengan mencari literatur internasional maupun nasional dengan menggunakan Google Scholar dan
beberapa website lainnya. Pencarian artikel terkait dilakukan dengan menggunakan kata kunci
“’Saponin sebagai antiinflamatori’’, ’Bioaktivitas saponin sebagai antiinflamasi’’, dan ‘’Saponin as
Anti-Inflammatory’’. Artikel yang diperoleh, kemudian disesuaikan melalui kriteria inklusi dan
eksklusi untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan pembahasan, sehingga diperoleh artikel
sebanyak 25 artikel yang terdiri dari 14 artikel internasional dan 11 artikel nasional. Hasil pencarian
ini, kemudian dilakukan analisis lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Senyawa Bioaktif Saponin

Nama 'saponin’ berasal dari kata Latin 'sapo, yang berarti sabun, karena sifat surfaktannya, yang
memungkinkan pembentukan busa seperti sabun yang stabil saat dikocok dalam larutan berair [10].
Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder amfipatik yang ditemukan dalam tumbuhan yang
memiliki sifat surfaktan dan berbagai aktivitas biologis [3] [6] [11]. Saponin adalah senyawa glikosida
yang terdiri dari gula dan aglikon (bagian non-gula) yang memiliki sifat detergen yang membentuk
busa saat dilarutkan dalam air [1] [12]. Saponin juga merupakan senyawa glikosida yang ditemukan
dalam berbagai tanaman yang memiliki struktur terdiri dari bagian hidrofilik (larut dalam air) dan
hidrofobik (larut dalam lemak) [9]. Saponin adalah senyawa yang memiliki komponen untuk mengikat
kation sehingga dapat menstabilkan membran eritrosit dan makromolekul lainnya [13] . Senyawa
kimia ini dikenal memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti efek antiinflamasi, antitumor, analgesik,
dan imunostimulasi. Saponin adalah senyawa bioaktif dengan potensi manfaat kesehatan. Selain
perannya dalam pertahanan tanaman, saponin dianggap memiliki aktivitas antikanker, anti-
inflammatory, antibakteri, antijamur, aktivitas antioksidan, serta perlindungan terhadap alergi,
agregasi trombosit, hepatotoksin, dan mikroba [13] [14].

Sumber Saponin

Saponin dapat ditemukan dalam bentuk glikosida triterpenoid (30 atom karbon), dimana saponin
jenis ini dapat dihidrolisis menghasilkan sapogenin dan bentuk glikosida steroid (27 atom karbon
dengan spirostana 6-cincin atau furostana 5-cincin), dapat dihidrolisis menghasilkan saraponin.
Saponin dapat disintesis oleh banyak spesies tumbuhan terutama famili Leguminosae, Liliacea,
Fabaceae, Dicotyledoneae, dan hewan laut. Saponin triterpenoid dapat ditemukan dalam kacang-
kacangan seperti alfalfa (Medicago sativa), buncis (Phaseolus vulgaris L.), kacang kapri atau kacang
polong, kedelai, lentil (Lens Culinaris), kacang merah, kacang tanah, biji bunga matahari (Helianthus
annuus L.), akar ginseng (Panax), kastanye kuda (4desculus hippocastanum), daun teh, akar licorice,
kulit kayu quillaja (Quillaja saponaria), daun bayam, biji quinoa, bit, dan spesies allium lainnya,
sedangkan saponin steroid ditemukan dalam Yucca (Yucca aloifolia L.), biji tomat, akar ginseng, ubi,
terong, biji fenugreek (7rigonella foenum-graecum), asparagus, dan paprika [10] [15]. Sebagian besar
tanaman bintang ular atau brittle star (Ophiuroidea) dan timun laut atau teripang mengandung saponin
[16].
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Saponin sebagai Anti-Inflamamtory

Anti-inflammatory merupakan senyawa yang berfungsi mengurangi atau menghentikan proses
peradangan akibat trauma, panas, bahan kimia, atau infeksi [17]. Saponin termasuk senyawa alami
yang menunjukkan aktivitas anti-inflamasi dengan cara menyembuhkan edema melalui model uji
menggunakan karagenan. Karagenan dapat menstimulasi peradangan tanpa merusak jaringan,
sehingga sangat efektif digunakan untuk pengujian efek antiinflamasi [18]. Aktivitas antiinflamasi
saponin dikaitkan dengan mekanisme kortikomimetik yang menghambat pelepasan mediator inflamasi
dan pembentukan enzim serta mengurangi permeabilitas vaskular [10].

Sejumlah penelitian melaporkan efektivitas saponin dalam berbagai tanaman dan organisme
laut. Misalnya, saponin dari daun kayu manis (Cinnamomum burmanni) menghambat permeabilitas
vaskular dan pembentukan eksudat [11] daun sirih merah (Piper crocatum) mereduksi pembengkakan
dan rasa sakit [2], sedangkan saponin dari Ophiocoma erinaceus menurunkan produksi TNF-a dan
COX-2 serta menunjukkan aktivitas antioksidan [12]. Selain itu, saponin dari Gynostemma
pentaphyllum menghambat ekspresi IL-1f dan COX-2 pada sel makrofag [1], sementara ekstrak
batang Arcangelisia flava menstabilkan membran sel dan menekan respon inflamasi [5].

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa saponin dari biji nangka (4rtocarpus heterophyllus)
mampu menstabilkan membran eritrosit dan mengurangi inflamasi secara signifikan [8]. Ekstrak lima
tanaman obat Nigeria menunjukkan kemampuan menekan pembentukan prostaglandin dan bradikinin
[4][6]. Selain itu, saponin dari tanaman seperti ginseng (Panax), yucca, Dracaena, Dioscorea
nipponica, dan Agave brittoniana juga menunjukkan aktivitas anti-inflamasi yang kuat [19]. Dengan
mekanisme yang beragam dan efek biologis yang nyata, saponin menjadi kandidat potensial untuk
pengembangan obat antiinflamasi berbasis herbal.

Pengujian Aktivitas Anti-inflammatory Saponin

Penelitian mengenai efek anti-inflammatory atau antiinflamasi saponin sering kali menggunakan
pendekatan eksperimental yang melibatkan model hewan, kultur sel, atau studi klinis. Salah satu
metode umum adalah penggunaan model hewan yang diinduksi peradangan. Misalnya, tikus atau
mencit dapat diobati dengan agen inflamasi seperti karagenan atau asam asetat untuk menyebabkan
peradangan [20] [21]. Di tingkat seluler, kultur sel makrofag atau fibroblas sering digunakan untuk
menilai efek saponin terhadap aktivitas inflamasi. Sel-sel ini dapat diaktivasi dengan lipopolisakarida
(LPS) atau sitokin pro-inflamasi. Setelah perlakuan dengan ekstrak saponin, analisis dilakukan
terhadap pelepasan sitokin, seperti TNF-a dan IL-6, serta marker inflamasi lainnya [22]. Teknik yang
umum digunakan untuk analisis ini termasuk ELISA (Enzyme-Linked Immunosorbent Assay) untuk
mengukur konsentrasi sitokin dalam supernatan sel, serta RT-PCR untuk mengevaluasi ekspresi gen
terkait peradangan [23]. Pendekatan ini menawarkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
mekanisme aksi saponin dalam menanggulangi peradangan pada tingkat sel, termasuk pengaruhnya
terhadap jalur sinyal seluler yang terlibat.

Analisis biokimia juga sangat penting dalam menilai efek anti-inflamatori saponin. Metode ini
dapat mencakup pengukuran aktivitas enzim antioksidan, seperti superoksida dismutase (SOD) dan
glutathione peroxidase (GPx), yang berperan dalam mengurangi stres oksidatif yang seringkali
menyertai proses inflamasi. Selain itu, saponin dapat dievaluasi untuk kemampuannya dalam
menginhibisi jalur inflamasi, seperti jalur NF-kB dan MAPK [24]. Teknik seperti western blot atau
imunofluoresensi digunakan untuk memvisualisasikan dan mengukur ekspresi protein terkait. Semua
metode ini, baik in vivo maupun in vitro, memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi
saponin sebagai agen antiinflamasi, serta membantu mengidentifikasi mekanisme yang mendasari efek
tersebut [25]. Dengan pendekatan yang beragam ini, penelitian dapat lebih akurat dalam menentukan
efektivitas dan cara kerja saponin dalam mengatasi peradangan.
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KESIMPULAN

Saponin merupakan senyawa bioaktif yang memiliki potensi sebagai agen antiinflamasi yang
efektif. Berbagai literatur menunjukkan bahwa saponin dapat memodulasi respons imun, menghambat
biosintesis mediator inflamasi, serta mengurangi permeabilitas kapiler yang meningkat selama
inflamasi. Dalam membuktikan aktivitas saponin sebagai antiinflamasi, saponin akan diuji in vivo
dengan model hewan dan uji in vitro menggunakan kultur sel, untuk menunjukkan bahwa saponin
mampu mengurangi edema dan kerusakan jaringan akibat inflamasi. Selain itu, saponin dari berbagai
sumber tanaman menunjukkan efektivitas yang bervariasi, sehingga penting untuk melakukan
pengkajian lebih lanjut untuk mengeksplorasi potensi terapeutik saponin dalam pengobatan kondisi
inflamasi. Dengan meningkatnya minat terhadap pengobatan herbal, saponin dapat menjadi alternatif
yang menjanjikan dengan memanfaatkan bioaktivitasnya sebagai antiinflamasi.
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